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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.2 Latar Belakang 

 Di zaman modern ini, perbankan merupakan hal yang sangat vital karena 

kesehatan perekonomian suatu negara secara keseluruhan sangat berhubungan 

dengan kesehatan bank. Salah satu unsur yang menentukan apakah sebuah negara 

dianggap maju atau miskin adalah status ekonominya. Sistem keuangan negara 

mana pun selalu menjadi titik awal untuk menganalisis ekonomi negara itu. Jika 

bisnis perbankan terus tumbuh dalam waktu yang lama, ini berarti perekonomian 

semakin membaik dan negara semakin berkembang. Gagasan tersebut bertentangan 

jika dilihat dari perspektif Islam, yang berpendapat bahwa status suatu negara akan 

meningkat jika rakyatnya berhasil dan makmur.  

Namun, pada saat ini tidak mungkin untuk menyiasati kenyataan bahwa 

perekonomian akan selalu mengacu pada industri perbankan baik sebagai lembaga 

keuangan maupun sebagai perantara antara pemilik uang (dana) dan dana defisit. 

Hal ini karena tidak dapat dihindari bahwa perekonomian akan selalu mengacu pada 

industri perbankan sebagai lembaga keuangan. Semua hal yang berkaitan dengan 

bank, termasuk lembaga keuangan itu sendiri, operasi komersial yang mereka 

lakukan, serta cara dan proses yang mereka gunakan untuk melakukan usaha 

ekonomi tersebut merupakan yang dimaksud dengan "perbankan".  

Bank konvensional (bank tradisional) dan bank syariah (bank yang menganut 

prinsip syariah islam) adalah dua jenis bank yang ada di Indonesia. Bank yang 

melakukan kegiatan komersial tradisional dan menawarkan layanan lalu lintas 
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pembayaran disebut sebagai bank konvensional. Sedangkan bank syariah adalah 

lembaga keuangan yang melakukan kegiatan usaha sesuai dengan syariah dan 

menawarkan jasa transaksi pembayaran (Ansori, 2015). Undang-Undang Nomor 21 

Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah merupakan salah satu peraturan perundang-

undangan yang mengatur tentang perbankan syariah di Indonesia. Beberapa prinsip 

panduan syariah yang diikuti oleh bank syariah dalam operasional dan aktivitas di 

perbankan syariah: (1). Keadilan, dalam bentuk penerapan layanan profit sharing 

dari pendapatan dari margin tetap yang disepakati antara bank dan konsumen; (2). 

Kesederajatan, bank syariah menganut prinsip yang menempatkan deposan dan 

pengguna dana pada pijakan yang sama. Gagasan ini ditunjukkan dengan adanya 

keseimbangan antara hak, kewajiban, risiko, dan keuntungan antara nasabah yang 

menyimpan dana, klien yang menggunakan uang, dan bank itu sendiri; (3). Prinsip, 

yang dinyatakan dalam dan sesuai dengan persyaratan muamalah Islam, yang 

meliputi tidak adanya unsur riba dan penerapan zakat sesuai standar syariah, 

pelanggan mengalami ketenangan jasmani dan rohani dengan filosofi ini (Abadi et 

al., 2022). 

Hukum dasar perbankan syariah juga berpandu pada Quran dan hadist, salah 

satunya adalah Surah al-Baqarah ayat 278-279. 

ٰٓأيَُّهَا   ـ َ ٱ تَّقُوا  ٱ ءَامَنُوا   لَّذِينَ ٱ  يَ ا  ٱ مِنَ  بقَِىَ  مَا  وَذرَُوا   للَّّ ٰٓ بَو  ؤْمِنيِنَ  كنُتمُ إنِ لر ِ ٢٧٨ مُّ  

ِ ٱ نَ م ِ  بِحَرْب    فَأذْنَُوا   تفَْعلَُوا   لَّمْ  فَإنِ لِكُمْ  رُءُوسُ  فلََكُمْ  تبُْتمُْ  وَإنِ  ۖ ۦوَرَسوُلِهِ  للَّّ ٢٧٩ تظُْلَمُونَ  وَلَ  تظَْلِمُونَ  لَ  أمَْوَ   

Artinya : 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah SWT dan 

tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang percaya, -(QS 2:278). 

Jika kamu tidak melaksanakannya (meninggalkan sisa riba), maka umumkanlah 

dari Allah SWT dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu memutuskan (dari pengambilan 

riba), maka kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim 

(merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan) (QS 2:279)”. 

Kepatuhan perbankan syariah menjadi perhatian yang signifikan bagi para 

pemangku kepentingan di Indonesia. Regulasi yang diterapkan pada perbankan 

syariah saat ini masih memberikan celah bagi bank syariah untuk melakukan 

transaksi dari aktivitas non halal. Hal ini dibuktikan dengan adanya akun 

“pendapatan non halal” pada laporan keuangan perbankan syariah. Baik perbankan 

Islam dan perbankan konvensional tidak diragukan lagi akan berpartisipasi dalam 

aktivitas transaksional karena fakta bahwa lembaga keuangan tradisional masih 

bertanggung jawab atas sebagian besar dari semua transaksi yang dilakukan di 

seluruh dunia. (Muwazir Mukhazir et al., 2006).  

Mayoritas individu di dunia modern ini memanfaatkan layanan yang 

ditawarkan oleh bank untuk menyimpan uang. Nasabah bank mendapat keuntungan 

dari lembaga berupa bunga bank, selain jaminan keamanan yang diberikan atas 

uangnya. Pada saat inflasi dan ketika banyak orang membutuhkan uang, bank 

benar-benar memberikan bunga pada tingkat yang cukup tinggi untuk mendorong 

pelanggan menyimpan uang mereka di bank daripada menariknya. Kepuasan 

masyarakat umum atas kegembiraan bunga bank telah berkontribusi pada keadaan 

saat ini. meskipun faktanya sistem perbankan berbasis bunga telah dianggap 
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melanggar hukum atau haram oleh sejumlah kelompok dan lembaga hukum islam 

yang ada di seluruh dunia. Sayangnya, masih ada orang yang membuat fatwa 

tentang kehalalan sesuatu berdasarkan pemikiran dan landasan hukum tertentu, 

sejalan dengan cara berpikir filosofis mereka sendiri. Perdebatan tentang bunga 

bank terus mempengaruhi percakapan yang terjadi di masyarakat. Pasalnya, sejak 

tahun 2003 Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah menyatakan bahwa pembayaran 

bunga oleh bank merupakan riba, yang dilarang dalam Islam. Meskipun demikian, 

argumen bahwa bunga itu sama dengan riba masih tertanam di kepala kita sebagai 

akibat dari berbagai pembelaan yang telah diajukan untuk membenarkan bunga 

(Nurhadi, 2017). 

Tidak peduli apakah itu zaman klasik, abad pertengahan, atau zaman 

sekarang, di mana pun topik riba diangkat dalam khazanah pemikiran Islam, akan 

selalu ada aliran pemikiran berbeda yang diungkapkan oleh akademisi Muslim. 

Masih belum adanya satu kesatuan pemikiran atau pandangan yang dimiliki oleh 

para cendekiawan Muslim mengenai legalitas bunga bank, yang berkontribusi pada 

menjamurnya perbedaan pandangan, terutama di masa-masa belakangan ini. 

Apakah bunga yang dikenakan oleh bank termasuk dalam kategori riba, seperti 

yang disoroti oleh para ahli teori perbankan Islam. Para teoretisi ini terinspirasi oleh 

akademisi Muslim tradisionalis, yang cenderung memiliki ide-ide yang lebih 

konservatif. Atau, sebagaimana beberapa intelektual Muslim lainnya yang 

termasuk dalam kelompok modernis mencoba menjelaskan secara kritis, bunga 

bank termasuk riba (Wartoyo, 2015). 
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Soal legalitas bunga bank, para cendekiawan muslim dan akademisi lainnya 

terus memiliki pandangan yang beragam, diantaranya yaitu Abdullah al-Arabi, Abu 

Zahra, Abu ala al-Maududi, dan Yusuf Qardhawi.  Bunga bank termasuk dalam 

kategori riba yang dikenal sebagai Nasiah, yang dilarang oleh Islam. Oleh sebab 

itu, dilarang bagi umat Islam untuk melakukan aktivitas yang disebut muamalah 

dan melakukan bisnis dengan sistem bunga yang digunakan oleh bank dalam 

berbagai jenis transaksi yang mereka lakukan, kecuali dalam situasi yang 

diperlukan untuk memberikan rukhsah, juga dikenal sebagai keringanan. Sementara 

itu, Yusuf Qardhawi berpendapat bahwa dalam skenario yang dipaparkan 

sebelumnya, tidak ada rukhsah karena tidak ada yang namanya darurat untuk hal 

tersebut. Karena itu, ia tetap berkeyakinan bahwa berurusan dengan bank 

konvensional (sistem bunga) sama dengan riba.  

Adapun menurut Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama di Lampung pada 

tahun 1982 mengemukakan tiga opini mengenai hukum bunga bank yaitu, menurut 

opini pertama, bunga bank hukumnya haram karena mengandung unsur riba total. 

Yang kedua percaya bahwa bunga bank bukanlah riba dan karenanya hukum 

diperbolehkan. Menurut opini ketiga, bunga bank adalah syubhat. Orang yang 

melakukan riba, yang dikenal dalam Islam sebagai jalli, menyatakan bahwa praktik 

ini dilarang oleh Allah SWT dan Rasulullah. Hal yang sama dapat dikatakan tentang 

bunga yang diterapkan pada perbankan. 

Dalam praktek sehari-hari, sistem suku bunga bank cenderung menyerupai 

atau bahkan menyerupai riba. Ini karena menggandakan penyetoran dari sisi 

konsumen dan bank dari transaksi. namun cukup jelas bahwa aturan hutang juga 
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harus memiliki skala yang sama di dalam agama Islam itu sendiri. Oleh karena itu, 

jumlah yang terutang kepada pemberi pinjaman oleh peminjam harus dikembalikan 

sepenuhnya kepada orang yang memberikan hutang atau pinjaman. Masih 

banyaknya kritik keras yang datang dari masyarakat umum mengenai kesesuaian 

perbankan syariah dengan prinsip syariah, yaitu bahwa bank berbasis syariah yang 

ada di Indonesia saat ini belum sejalan dengan prinsip syariah islam secara kaffah 

dan dirasa masih ada perbedaan antara praktik dan teori atas sistem perbankan 

syariah. Bahkan, di bank konvensional yang memiliki Unit Usaha Syariah (UUS) 

masih dirasa kurang menjalankan kegiatan bisnis yang sudah sesuai syariat karena 

masih terbiasa mengikuti cara kerja dengan bank induk yaitu bank konvensional.  

Fiqh muamalah membagi akad menjadi dua jenis yaitu akad tijarah dan 

tabarru’. Akad tabarru’ adalah akad yang tidak berorientasi pada laba sedangkan 

akad tijarah adalah akad yang ditujukan untuk mendapatkan keuntungan (Nurhayati 

& Wasilah, 2019). Beberapa akad yang digunakan dalam penelitian ini adalah akad 

mudharabah, murabahah, musyarakah, ijarah, qardh, dan kafalah. Sehingga tidak 

seluruh akad yang ada pada akad tijarah dan tabaruu’ digunakan dalam penelitian 

ini. 

Keyakinan masih adanya perilaku riba pada perbankan syariah tergambar 

dari masih terdapat metode perhitungan anuitas seperti pada pengakuan keuntungan 

akad murabahah di perbankan sebagaimana tercantum dalam fatwa MUI No 

84/DSN-MUI/XII/2012,  sehingga hal ini menjadi dasar dari rencana penelitian ini. 

Lalu, didapati beberapa karyawan perbankan dari bank syariah mengajukan 

pengunduran diri dari berbagai bank syariah yang didirikan di Indonesia, khususnya 
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di Palembang. Karyawan berhenti karena bermacam alasan, tetapi pada umumnya 

alasan resign sebagian besar pegawai bank syariah tersebut adalah karena perilaku 

bank syariah tersebut belum menerapkan hukum syariat Islam secara penuh. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan melihat persepsi ex banker 

bank syariah di kota Palembang atas kinerja dari bank syariah tersebut. Penulis akan 

melakukan trianggulasi data antara data primer yang berasal dari wawancara 

dengan data sekunder yang berasal dari teori ataupun karya ilmiah dan di dukung 

dengan melihat informasi dari laporan keuangan perbankan syariah tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana persepsi ex banker di kota Palembang mengenai tingkat keharaman 

dan syubhat dari sistem operasional perbankan syariah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui dan mengeksplorasi 

persepsi ex banker syariah di kota Palembang mengenai sistem operasional 

perbankan syariah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Akademisi 

Kajian ini bermanfaat karena menyajikan bacaan yang menarik bagi mereka 

yang ingin mengetahui bagaimana pandangan ex banker tentang aspek haram dan 

meragukan dari sistem operasional perbankan syariah. 
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2. Bagi Praktisi 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi landasan ataupun titik awal bagi 

penelitian lain yang relevan. Penulis juga mengharapkan bahwa hasil dari penelitian 

ini akan membantu para pemangku kepentingan dalam bisnis perbankan syariah 

untuk mempromosikan keberlanjutan bisnis dan meningkatkan kepatuhan 

perbankan syariah untuk melakukan operasi bisnis dengan benar sesuai dengan 

hukum Islam. 
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